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ABSTRACT

Based on Riskesdas Bali based on occupational groups, data from Riskesdas in 2018, people in the employee
profession experienced an increase in nutritional problems compared to 2013. The number of overweight people
increased from 13.7% (2013) to 20.0% (2018), as well as with obesity increasing from 17.1% (2013) to 33.7% (2018).
The World Health Organization (WHO) predicts that work stress will become a major threat to human health by 2020.
The aim of this research is to determine the relationship between work stress and food consumption and the nutritional
status of employees at Bhayangkara Hospital, Denpasar. The type of research used was Descriptive Analytical with a
Cross Sectional survey method, with a sample size of 61 people, using the Chi-Square test. A total of 31 samples
(50.8%) had normal nutritional status, with light work stress levels in 59 samples (96.7%). Most of the samples had
energy consumption in the deficit category, 48 samples (78.7%), protein consumption in the adequate category, 26
samples (42.6%), fat consumption in the adequate category, 25 samples (41.0%) and carbohydrate consumption in the
adequate category. deficit 57 samples (93.5%). There is no significant relationship between energy, protein, fat and
carbohydrate consumption and work stress, shown by p > 0.05. There was no significant relationship between energy,
protein, fat and carbohydrate consumption and nutritional status, as shown by p > 0.05.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Stres kerja adalah fenomena yang sering ditemui di lingkungan kerja saat ini dan bisa memberikan
dampak yang besar terhadap kesehatan fisik dan mental seseorang. Beban kerja yang berat, batas waktu
yang mendesak, tuntutan pekerjaan yang tinggi, serta konflik dengan rekan kerja adalah beberapa faktor
yang dapat memicu stres kerja. Menurut WHO, stres akibat pekerjaan diproyeksikan menjadi ancaman
kesehatan utama pada tahun 20201). Kementerian Kesehatan RI melaporkan bahwa 60,6% pekerja
menderita depresi, yang terkait dengan gangguan mental emosional dan tekanan dalam pengembangan karir
@), The American Institute of Stress mengidentifikasi bahwa stres di tempat kerja disebabkan oleh 46%
beban kerja, 28% masalah hubungan antar karyawan, 20% masalah kehidupan pribadi dan 6% kekhawatiran
jaminan kerja®.

Penelitian mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara stres dan perubahan asupan makanan

pada orang dewasa maupun anak-anak. Sekitar 35—40% individu cenderung meningkatkan konsumsi
makanan ketika menghadapi stres, sedangkan sisanya mungkin mengurangi atau tidak mengubah asupan
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makanannya sebagai respons terhadap stres®. Selama periode stres, hipotalamus melepaskan hormon CRH,
kortisol, dan glukokortikoid yang dapat memengaruhi perasaan lapar serta kenyang®.

Stres kerja sering kali berdampak negatif pada kebiasaan makan seseorang, sering kali menyebabkan
mereka mengabaikan pola makan yang teratur, baik dengan melewatkan waktu makan atau memilih porsi
yang tidak seimbang. Beberapa orang cenderung merespons stres dengan mengonsumsi makanan yang
kurang sehat, seperti makanan cepat saji atau yang mengandung tinggi gula dan lemak®. Stres juga dapat
mempengaruhi tekanan darah, mengubah nafsu makan, dan menurunkan konsentrasi”. Oleh karena itu,
penting bagi setiap individu untuk memperhatikan keberagaman makanan yang mereka konsumsi, karena
hal ini dapat memengaruhi kondisi kesehatan tubuh mereka. Status gizi merupakan indikator kunci dalam
evaluasi tingkat kesehatan masyarakat. Saat ini, Indonesia masih menghadapi tantangan dalam bidang gizi.
Kekurangan gizi dapat meningkatkan risiko penyakit infeksi, sementara kelebihan gizi dan obesitas
berpotensi menyebabkan penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, hipertensi, dan diabetes®.

Menurut data Riskesdas tahun 2018, prevalensi status gizi di Indonesia untuk individu yang berusia
di atas 18 tahun menunjukkan bahwa 9,3% mengalami gizi kurus, 55,3% memiliki gizi normal, 13,6%
mengalami gizi lebih, dan 21,8% mengalami obesitas. Sementara itu, analisis Riskesdas Bali
mengungkapkan bahwa berdasarkan jenis pekerjaan, terdapat peningkatan masalah gizi pada masyarakat
dengan profesi pegawai dari tahun 2013 ke 2018. Proporsi individu yang mengalami overweight meningkat
dari 13,7% pada 2013 menjadi 20,0% pada 2018, sedangkan prevalensi obesitas meningkat dari 17,1% pada
2013 menjadi 33,7% pada 2018 .

Sektor yang menunjukkan pertumbuhan pesat dan memiliki risiko signifikan terkait stres kerja adalah
rumah sakit, yang merupakan lembaga yang berfokus pada pelayanan kesehatan dan berinteraksi dengan
pasien setiap harinya. Sebagai komponen integral dari sistem pelayanan kesehatan, rumah sakit
menyelenggarakan berbagai jenis layanan, termasuk layanan medik, rehabilitasi medik, dan perawatan.
Stres kerja sering dialami oleh individu yang bekerja di sektor pelayanan. Contoh profesi tersebut meliputi
perawat, pekerja sosial, dan dokter (!9, Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
mengungkapkan bahwa stress kerja dikalangan perawat tinggi (54,0%) karena beban kerja'?.

Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar sebagai bagian dari institusi Polri bertugas menyelenggarakan
kegiatan Kedokteran Kepolisian guna mendukung tugas operasional Polri dan pelayanan kesehatan bagi
Pegawai Negeri pada Polri dan keluarganya serta masyarakat umum secara prima dan paripurna.
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar pada tanggal
2 November 2023 didapatkan jumlah pegawai yaitu 304 orang, yang terdiri dari pegawai yang berstatus
Polri 33 orang, Aparatur Sipil Negara (ASN) 73 orang dan Tenaga Kerja Kontrak (TKK) 198 orang. Dari
Instalasi Rekam Medis RS Bhayangkara Denpasar diperoleh data tahun 2022 jumlah kunjungan pasien
rawat jalan 306 orang kunjungan perhari atau 9.185 setiap bulan, 110.225 kunjungan setahun. Sedangkan
jumlah pasien rawat inap tahun 2022 adalah 4.000 orang dengan rata-rata per bulan 333. Data tahun
2023, dari bulan Januari sampai bulan Oktober kunjungan pasien rawat jalan 359 orang kunjungan perhari
atau 10.778 kunjungan perbulan. Sedangkan jumlah pasien rawat inap 4528 orang atau perbulan rata-rata
453 orang. Dari data tersebut dapat diketahui terjadi peningkatan jumlah kunjungan pasien rawat jalan
17,34% dari tahun 2022 sampai bulan Oktober 2023 sedangkan peningkatan pasien rawat inap 36,04%.

Hasil pengukuran antropometri yang dilakukan pada 59 pegawai di unit pelayanan pasien
menunjukkan bahwa 24 pegawai (40,68%) memiliki status gizi lebih, 3 pegawai (5%) mengalami status
gizi kurang, dan 32 pegawai (54,23%) berada dalam kategori gizi normal. Beberapa pegawai dengan status
gizi lebih juga mengalami hipertensi. Selain itu, wawancara dengan pegawai mengungkapkan bahwa
peningkatan jumlah kunjungan pasien mengakibatkan waktu tunggu yang lebih lama untuk pengambilan
obat, antrian yang padat di poliklinik rawat jalan, dan perawat yang harus menangani lebih dari satu
poliklinik. Kontribusi faktor-faktor tersebut mengakibatkan waktu istirahat pegawai menjadi sangat
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terbatas, ketidaksesuaian antara jumlah pegawai dan kapasitas ruang pelayanan, serta adanya tekanan untuk
memberikan perawatan yang berkualitas dalam waktu yang singkat. Hal ini mengakibatkan pegawai
mengalami stres, kelelahan fisik, dan masalah kesehatan mental yang disebabkan oleh beban kerja yang

tinggi.
Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu mengukur stres kerja pegawai, menentukan tingkat konsumsi energi,
protein, lemak, dan karbohidrat, menentukan status gizi pegawai, serta menganalisa hubungan stress kerja
dan konsumsi energi, protein, lemak, karbohidrat dengan status gizi pegawai di bagian pelayanan Rumah
Sakit Bhayangkara.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar pada Mei-Juni 2024. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif analitik dengan metode survei secara cross sectional. Populasi penelitian
ini yaitu seluruh pegawai yang bertugas di pelayanan pasien dengan jumkah 155 orang. Jumlah sampel
yang ditetapkan yakni sebanyak 61 orang yang diperoleh dengan teknik proportional random sampling.
Data status gizi diperoleh dengan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan, kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan indeks massa tubuh (IMT). Data konsumsi makanan diperoleh dengan form
recall 2x24 jam dan data stress kerja diperoleh dengan kuisioner baku alat ukur stress kerja yang berisi 35
pernyataan. Kuisioner dibagikan dalam bentuk google form. Analisis korelasi antar variabel dilakukan
dengan menggunakan uji Chi Square.

HASIL
Karakteristik Sampel
Tabel 1
Karakteristik Sampel
Karakteristik n %
Umur
20 — 30 Tahun 31 50,8
31— 40 Tahun 21 344
> 41 Tahun 9 14,8
Total 61 100,0
Jenis Kelamin
Laki — laki 21 34,4
Perempuan 40 65,6
Total 61 100,0
Lama Bekerja
< 5 Tahun 31 50,8
5 —10 Tahun 13 213
> 10 Tahun 17 279
Total 61 100,0
Pendidikan
SMA 4 6,6
Perguruan Tinggi 57 934
Total 61 100,0

Status Kepegawaian
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ASN 10 16,4

TKK 46 75,4
POLRI 5 8,2

Total 100,0

Berdasarkan data pada tabel 1 diperoleh sebagian besar sampel berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 40 sampel (65,6%) dengan rentang umur sampel terbanyak berumur 20 — 30 tahun sebanyak 31
sampel (50,8%), dengan pendidikan sampel terbanyak yaitu pendidikan tinggi 57 sampel (93,4%) dan
terbanyak dengan status kepegawaian sampel TKK 46 sampel (75,4%) dengan lama bekerja <5 tahun
sebanyak 31 sampel (50,8%).

Status Gizi

Tabel 2
Sebaran Sampel menurut Status Gizi (IMT)
Status Gizi n %

Sangat Kurus 1 1,6

Kurus 1 1,6

Normal 31 50,8

Gemuk 9 14,8

Obesitas 19 31,1
Total 61 100,0

Berdasarkan tabel 2 didapatkan sampel dengan status gizi (IMT) sangat kurus sebesar 1 sampel
(1,6%), kurus sebesar 1 sampel (1,6%), sampel dengan status gizi normal sejumlah 31 sampel (50,8%),
gemuk sebesar 9 sampel (14,8%) dan sisanya sebesar 19 sampel (31,1%) mengalami obesitas.

Stress Kerja

Berdasarkan hasil dari kuesioner stress kerja dari 61 sampel, diperoleh bahwa skor kuesioner
terendah sebesar 35, dan skor tertinggi sebesar 70, dimana rata-rata skor sebesar 48,9 dengan standar deviasi
9,3. Sebaran sampel berdasarkan stress kerja dijabarkan sebagai berikut

2(3,3%)

59 (96,7%)

= Ringan = Sedang

Gambar 1. Sebaran Sampel menurut Tingkat Stress Kerja

Hasil penelitian menunjukan sebanyak 59 sampel (96,7%) mengalami stress ringan dan sisanya
sebanyak 2 sampel (3,3%) mengalami stress sedang.
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Konsumsi Energi, Protein, Lemak, dan Karbohidrat

Dari 61 sampel diperoleh hasil recall konsumsi energi terendah sebesar 819 kkal, dan hasil recall
konsumsi energi tertinggi sebesar 2763 kkal. Sedangkan untuk rata-rata konsumsi energi yang didapat
sebesar 1558,06 kkal. Hasil recall konsumsi protein terendah sebesar 21 gram, dan hasil recall konsumsi
protein tertinggi sebesar 101 gram. Sedangkan untuk rata-rata konsumsi protein yang didapat sebesar 60,5
gram. Hasil recall konsumsi lemak terendah sebesar 26 gram, dan hasil recall konsumsi lemak tertinggi
sebesar 96 gram. Sedangkan untuk rata-rata konsumsi lemak yang didapat sebesar 57,69 gram. Hasil recall
konsumsi karbohidrat terendah sebesar 93 gram, dan hasil recall konsumsi karbohidrat tertinggi sebesar
383 gram. Sedangkan untuk rata-rata konsumsi karbohidrat yang didapat sebesar 196,84 gram. Sebaran
sampel berdasarkam tingkat konsumsi dijabarkan sebagai berikut.

H Lebih Baik ®™ Kurang

60 57(93,5%)
50 48 (78,7%)
40
30 26 (42,6%) 25 (41%)
24'(39,3%)
20 (32,8%)
20
15 (24,6%)
12 (19,7%) 12 (19,7%)
10
3 84'9%)
1(1,6%) 1(1,6%
O I I
Energi Protein Lemak Karbohidrat

Gambar 2. Sebaran Sampel menurut Konsumsi Energi, Protein, Lemak, dan Karbohidrat

Berdasarkan penjabaran gambar diatas, diketahui bahwa sebagian besar konsumsi energi sampel
berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 48 sampel (78,7%), 12 sampel (19,7%) memiliki tingkat
konsumsi energi dengan kategori baik dan terdapat 1 sampel (1,6%) memiliki tingkat konsumsi energi
dengan kategori lebih. Sebagian besar konsumsi protein sampel berada pada kategori baik yaitu sebanyak
26 sampel (42,6%), 12 sampel (32,8%) memiliki tingkat konsumsi protein lebih dan terdapat 15 sampel
(24,6%) memiliki tingkat konsumsi protein kurang. Sebagian besar konsumsi lemak sampel berada pada
kategori baik yaitu sebanyak 25 sampel (41,0%), 24 sampel (39,3%) memiliki tingkat konsumsi lemak
kurang dan terdapat 12 sampel (19,7%) memiliki tingkat konsumsi lemak lebih. Sebagian besar konsumsi
karbohidrat sampel berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 57 sampel (93,5%), 3 sampel (4,9%)
memiliki tingkat konsumsi karbohidrat baik dan terdapat 1 sampel (1,6%) memiliki tingkat konsumsi
karbohidrat lebih.

Hubungan Stress Kerja dengan Konsumsi Energi, Protein, Lemak, Karbohidrat

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 59 sampel yang mengalami stress kerja ringan, terdapat
47 sampel (77,0%) yang memiliki tingkat konsumsi energi kurang, 11 sampel (18,0) memiliki kategori baik
dan 1 sampel (1,6%) yang memiliki tingkat konsumsi energi lebih. Sedangkan dari 2 sampel yang
mengalami stress kerja sedang, terdapat 1 sampel (1,6) yang memiliki tingkat konsumsi energi kurang, 1
sampel (1,6%) yang memiliki tingkat konsumsi energi baik dan tidak terdapat sampel yang memiliki tingkat
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konsumsi energi lebih. Dari 59 sampel yang mengalami stress kerja ringan, terdapat 25 sampel (41,0%)
yang memiliki tingkat konsumsi protein baik, 19 sampel (31,1%) dengan kategori lebih dan 15 sampel
(24,6%) yang memiliki tingkat konsumsi protein kurang. Sedangkan dari 2 sampel yang mengalami stress
kerja sedang, tidak terdapat sampel yang memiliki tingkat konsumsi protein kurang, namun terdapat 1
sampel (1,6%) yang memiliki tingkat konsumsi protein baik dan 1 sampel tingkat konsumsi protein lebih
(1,6%).

Dari 59 sampel yang mengalami stress kerja ringan, terdapat 25 sampel (41,0%) yang memiliki
tingkat konsumsi lemak baik, 22 sampel (36,1%) dengan tingkat konsumsi kurang dan 12 sampel (19,7%)
yang memiliki tingkat konsumsi lemak lebih. Sedangkan dari 2 sampel yang mengalami stress kerja sedang,
terdapat 2 sampel (3,3%) yang memiliki tingkat konsumsi lemak kurang dan tidak terdapat sampel yang
memiliki tingkat konsumsi lemak baik dan lebih.Dari 59 sampel yang mengalami stress kerja ringan,
terdapat 56 sampel (91,8%) yang memiliki tingkat konsumsi karbohidrat kurang, 2 sampel (3,3%) dengan
tingkat konsumsi baik dan 1 sampel (1,6%) yang memiliki tingkat konsumsi karbohidrat lebih. Sedangkan
dari 2 sampel yang mengalami stress kerja sedang, tidak terdapat sampel yang memiliki tingkat konsumsi
karbohidrat lebih, namun terdapat 1 sampel (1,6%) yang memiliki tingkat konsumsi karbohidrat baik dan
1 sampel tingkat konsumsi karbohidrat kurang (1,6%). Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Sebaran Sampel menurut Stress Kerja dengan Konsumsi Energi, Protein, Lemak dan Karbohidrat

Konsumsi Energi

Stress Kerja Kurang Baik Lebih p-value
n % n % n %
Stress Ringan 47 77,0 11 18,0 1 1,6 0.544
Stress Sedang 1 1,6 1 1,6 0 0,0 ’
Konsumsi Protein
Stress Kerja Kurang Baik Lebih p-value
n % n % n %
Stress Ringan 15 24.6 25 41,0 19 31,1 0.697
Stress Sedang 0 0,0 1 1,6 1 1,6 ’
Konsumsi Lemak
Stress Kerja Kurang Baik Lebih p-value
n % n % n %
Stress Ringan 22 36,1 25 41,0 12 19,7 0.203
Stress Sedang 2 33 0 0,0 0 0,0 ’
Konsumsi Karbohidrat
Stress Kerja Kurang Baik Lebih p-value
n % n % n %
Stress Ringan 56 91,8 2 33 1 1,6 0.111
Stress Sedang 1 1,6 1 1,6 0 0,0 ’

Hubungan Konsumsi Energi, Protein, Lemak, dan Karbohidrat dengan Status Gizi

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tingkat konsumsi energi dengan kategori konsumsi defisit
terdapat 1 sampel (1,6%) yang memiliki status gizi sangat kurus, 1 sampel (1,6%) dengan status gizi kurus,
24 sampel (39,3%) dengan status gizi normal, 8 sampel (13,1%) dengan status gizi gemuk dan 14 sampel
(23,0%) mengalami obesitas. Pada tingkat konsumsi energi dengan kategori baik terdapat 6 sampel (9,8%)
yang memiliki status gizi normal, 1 sampel (1,6%) dengan status gizi gemuk dan 5 sampel (8,2%)
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mengalami obesitas. Dan pada tingkat konsumsi energi dengan kategori lebih hanya terdapat 1 sampel
(1,6%) yang memiliki status gizi normal. Pada tingkat konsumsi protein dengan kategori kurang terdapat 6
sampel (9,8%) yang memiliki status gizi normal, 4 sampel (6,6%) dengan status gizi gemuk, dan 5 sampel
(8,2%) mengalami obesitas. Pada tingkat konsumsi protein dengan kategori baik terdapat 17 sampel
(27,9%) yang memiliki status gizi normal, 3 sampel (4,9%) dengan status gizi gemuk dan 6 sampel (9,8%)
mengalami obesitas. Pada tingkat konsumsi protein dengan kategori lebih terdapat 1 sampel (1,6%) yang
memiliki status gizi sangat kurus, 1 sampel (1,6%) memiliki status gizi kurus, 8 sampel (13,1%) memiliki
status gizi normal, 2 sampel (3,3%) memiliki status gizi gemuk dan 8 sampel (13,1%) mengalami obesitas.
Pada tingkat konsumsi lemak dengan kategori kurang terdapat 12 sampel (19,7%) yang memiliki status gizi
normal, 6 sampel (9,8%) dengan status gizi gemuk, dan 6 sampel (9,8%) mengalami obesitas. Pada tingkat
konsumsi lemak dengan kategori baik terdapat 1 sampel (1,6%) yang memiliki status gizi sangat kurus, 1
sampel (1,6%) dengan status gizi kurus, 10 sampel (16,4%) dengan status gizi normal, 3 sampel (4,9%)
dengan status gizi gemuk dan 10 sampel (16,4%) mengalami obesitas. Dan pada tingkat konsumsi dengan
kategori lemak lebih terdapat 9 sampel (14,8%) yang memiliki status gizi normal, dan 3 sampel (4,9%)
mengalami obesitas. Pada tingkat konsumsi karbohidrat dengan kategori kurang terdapat 1 sampel (1,6%)
yang memiliki status gizi sangat kurus, 1 sampel (1,6%) dengan status gizi kurus, 28 sampel (45,9%)
dengan status gizi normal, 9 sampel (14,8%) dengan status gizi gemuk dan 18 sampel (29,5%) mengalami
obesitas. Pada tingkat konsumsi karbohidrat dengan kategori baik terdapat 2 sampel (3,3%) yang memiliki
status gizi normal, dan 1 sampel (1,6%) mengalami obesitas. Dan pada tingkat konsumsi karbohidrat
dengan kategori lebih hanya terdapat 1 sampel (1,6%) yang memiliki status gizi normal.

Tabel 4
Sebaran Sampel menurut Konsumsi Energi, Protein,
Lemak dan Karbohidrat dengan Status Gizi

Status Gizi

. Sangat Kurus Normal Gemuk Obese p-value

Konsumsi

Kurus

n % n % n % n % n %
Energi
Kurang 1 1,6 1 1,6 24 393 8 13,1 14 230
Baik 0 00 O 0,0 6 9,8 1 1,6 5 8,2 0,965
Lebih 0 00 O 0,0 1 1,6 0 0,0 0 0,0
Protein
Kurang 0 00 O 0,0 6 9,8 4 6,6 5 8,2 0.343
Baik 0 00 O 00 17 279 3 4,9 6 9,8 ’
Lebih 1 1,6 1 1,6 8 13,1 2 33 8 13,1
Lemak
Kurang 0 00 O 0,0 12 19,7 6 9,8 6 9,8 0.301
Baik 1 1,6 1 1,6 10 164 3 4,9 10 164 ’
Lebih 0 00 O 0,0 9 148 0 0,0 3 4,9
Karbohidrat
Kurang 1 1,6 1 1,6 28 459 9 148 18 295 0.938
Baik 0 00 O 0,0 2 3,3 0 0,0 1 1,6 ’
Lebih 0 00 O 0,0 1 1,6 0 0,0 0 0,0

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis menggunakan Uji Chi-Square diperoleh nilai p 0,965 > a (0,05)
yang menandakan tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi energi dengan status gizi. Hasil
analisis protein dengan status gizi diperoleh nilai p 0,343 > a (0,05) yang menandakan tidak terdapat
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hubungan signifikan antara konsumsi protein dengan status gizi. Hasil analisis antara konsumsi lemak
dengan status gizi diperoleh nilai p 0,301 > a (0,05) yang menandakan tidak terdapat hubungan signifikan
antara konsumsi lemak dengan status gizi. Hasil analisis antara konsumsi karbohidrat dengan status gizi
diperoleh nilai p 0,988 > a (0,05) yang menandakan tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi
karbohidrat dengan status gizi pada pegawai di Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar.

PEMBAHASAN
Status gizi

Status gizi seseorang tergantung dari asupan zat gizi dan kebutuhannya, jika antara asupan gizi
dengan kebutuhan tubuhnya seimbang, maka akan menghasilkan status gizi yang baik ?. Hasil penelitian
menunjukkan, masing-masing sebanyak 1 sampel (1,6%) memiliki status gizi kekurangan berat badan
tingkat ringan dan berat, sebanyak 9 sampel (14,8%) memiliki kelebihan berat badan tingkat ringan dan
sebesar 19 sampel (31,1%) memiliki kelebihan berat badan tingkat berat. Berdasarkan uji chi-square
hubungan konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dengan status gizi ditunjukkan hasil p>0,05
dengan nilai p=0,965 pada variabel konsumsi energi dan status gizi, p=0,343 pada variabel konsumsi
protein

dan status gizi, p=0,301 pada variable konsumsi lemak dan status gizi, p=0,988 pada variabel
konsumsi karbohidrat dengan status gizi, yang menandakan tidak terdapat hubungan signifikan antara
konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dengan status gizi pada pegawai di Rumah Sakit
Bhayangkara Denpasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bin Syeh
Abubakar (2021), bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola konsumsi, asupan gizi, dan
aktivitas fisik dengan status gizi (p = >0,05) ®). Menurut Nirwana Lazuardi Sary, Siti Rahmawati, Yusni,
Husnah (2021) tidak ada hubungan kebiasaan konsumsi makanan dengan status gizi pegawai sekretariat
daerah Kabupaten Aceh Barat dengan p-value=0,116 (p>0.05) ®. Namun pada jurnal (Dewi & Istianah,
2018) dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein (p:0.042), asupan lemak
(p:0.000), asupan karbohidrat (p:0.000) dengan status gizi (4.

Selain konsumsi makanan status gizi juga dipengaruhi berbagai faktor lainnya. Salah satunya adanya
tingkat aktivitas fisik yang cukup, sehingga dapat menyeimbangkan antara asupan gizi dengan kalori yang
digunakan. Penelitian Sukianto et al., (2020), menunjukkan adanya hubungan signifikan antara aktivitas
fisik dengan status gizi (1. Penelitian lain yang dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa seseorang
yang aktif dalam melakukan aktivitas fisik maka akan banyak mengeluarkan energi yang termasuk
sebagai energi yang jumlahnya berlebih dalam tubuh (9

Stress kerja

Stres kerja adalah keadaan emosional yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara beban kerja
dan kemampuan seseorang dalam menghadapi tekanan yang dihadapinya 7. Perilaku konsumsi makanan
tinggi lemak dan padat energi dalam kondisi stres berimplikasi terhadap risiko penyakit fisik @,
Berdasarkan uji chi-square hubungan stress kerja dengan konsumsi energy, protein, lemak, dan karbohidrat
ditunjukkan hasil p>0,05 dengan nilai p=0,544 pada variabel stress kerja dan konsumsi energi, p=0,697
pada variabel stress kerja dan konsumsi protein, p=0,203 pada variabel stress kerja dan konsumsi lemak,
p=0,111 pada variabel stress kerja dan konsumsi karbohidrat, yang menandakan tidak terdapat hubungan
signifikan antara konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dengan stress kerja pada pegawai di
Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar. Hal ini didukung oleh penelitian (Sukianto et al., 2020) bahwa
responden yang tidak stres cenderung memiliki status gizi tidak berlebih dan responden yang stres
cenderung memiliki status gizi berlebih. Hal ini terkait dengan perubahan yang terjadi pada saat seseorang
stres, salah satunya yaitu perubahan perilaku (5. Coping stres pada setiap individu berbeda-beda,
dipengaruhi oleh jenis kelamin, kecerdasan, umur, kepribadian, hingga faktor genetik 1%,
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, Dardjito, & Putri (2022)
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan asupan karbohidrat, protein dan
lemak pada mahasiswi tingkat akhir Fikes Unsoed ©. Menurut Hasmawati dan Husman (2021), tidak ada
hubungan antara asupan energi (p = 0,693) asupan lemak (p = 1,000) dan asupan karbohidrat (p = 0,592)
dengan tingkat stress mahasiswa akhir di Universitas Muhammadiyah Parepare (19,

Tingkat konsumsi makanan (energi, protein, lemak, karbohidrat)

Energi bagi tubuh merupakan sebagai sumber tenaga untuk segala aktivitas. Kebutuhan energi
seseorang adalah konsumsi energi dari makanan yang diperlukan untuk menutupi pengeluaran energi
seseorang. Protein diperlukan untuk memperbaiki jaringan, sebagai pertumbuhan dan membentuk
bermacam persenyawaan biologis aktif tertentu serta juga berfungsi sebagai sumber energi bila diperlukan
(20, Lemak merupakan zat gizi yang terdiri dari unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen, serta larut dalam
pelarut non polar seperti benzene, kloroform, dan etanol, tetapi tidak larut dalam air. Dalam satu gram
lemak mengandung 9 kalori dan merupakan sumber energi paling besar. Karbohidrat merupakan sumber
tenaga, cadangan energi, dan bahan dasar pembentukan lemak serta protein. Karbohidrat dalam tubuh
manusia menghasilkan tenaga yakni satu gram karbohidrat sama dengan empat kalori. Metode food recall
mempunyai kelemahan karena hanya mengandalkan ingatan responden, akibatnya dapat terjadi lupa,
responden cenderung tidak melaporkan dengan benar makanan yang dimakan sehingga sering terjadi
pengurangan informasi yang menyebabkan estimasi asupan energi menjadi lebih rendah dari yang
seharusnya .

SIMPULAN DAN SARAN

Pegawai di unit pelayanan Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar 96,7% mengalami stress kerja ringan
dan sisanya 3,3% mengalami stress kerja sedang. Sebagian besar konsumsi energi pegawai unit pelayanan
Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar berada pada kategori kurang yaitu 78,7%. Sebagian besar konsumsi
protein berada pada kategori baik yaitu 42,6%. Sebagian besar konsumsi lemak berada pada kategori baik
41,0% dan sebagian besar konsumsi karbohidrat berada pada kategori kurang yaitu 93,4%. Pegawai di unit
pelayanan 14,8% memiliki status gizi gemuk, 32,8% mengalami obesitas dan terdapat masing-masing 1,6%
yang memiliki status gizi kurus dan sangat kurus dan sisanya 50,8% memiliki status gizi normal. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi energi, protein, lemak, dan karbohidrat dengan stress
kerja ditunjukkan hasil p > 0,05. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi energi, protein,
lemak, dan karbohidrat dengan status gizi ditunjukkan hasil p > 0,05. Untuk menjaga kesehatan, pola
makan, dan mencegah stres kerja pada pegawai rumah sakit diharapkan untuk selalu memfasilitasi
kenyamanan kerja pegawai di Rumah Sakit Bhayangkara Denpasar. Memberikan sosialisasi atau
pengetahuan kepada tenaga kerja tentang dampak yang akan terjadi akibat stres kerja dan cara
mencegahnya.
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